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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kesesuaian pelaksanaan 

pekerjaan struktur dengan spesifikasi teknis dan dampaknya terhadap biaya pada 

proyek konstruksi hunian pribadi di Kemenuh, Gianyar. Proyek ini dikerjakan oleh 

PT. Wayan Konstruksi dengan durasi 457 hari dan biaya Rp. 23.579.853.511,02. 

Masalah yang diangkat adalah identifikasi item pekerjaan struktur yang tidak sesuai 

dengan spesifikasi teknis, menghitung persentase tingkat kesesuaian, menganalisis 

biaya tambahan yang timbul, serta faktor-faktor penyebab ketidaksesuaian tersebut. 

Ruang lingkup penelitian mencakup pekerjaan struktur seperti pondasi bore pile, 

pile cap, pondasi menerus, kolom pedestal, kolom, balok, pelat lantai, dan rangka 

atap. Analisis data menggunakan diagram tulang ikan (Fishbone Diagram) untuk 

menentukan faktor penyebab ketidaksesuaian. Persentase kesesuaian pelaksanaan 

pekerjaan struktur mencapai sebagian besar namun masih terdapat deviasi yang 

berdampak pada tambahan biaya sebesar Rp. 14,984,672.87 yaitu pada pekerjaan 

pasangan pondasi batu kali dan pekerjaan pembesian plat lantai. Jika dibandingkan 

dengan nilai total RAB struktur sebesar Rp 2,482,583,870.45, maka persentase 

biaya tambahan akibat pekerjaan ulang ini adalah sebesar 0,60% dari total RAB 

pekerjaan struktur. 

 
 

Kata Kunci: Pekerjaan Struktur, Spesifikasi Teknis, Biaya Tambahan, Proyek 

Konstruksi, Diagram Tulang Ikan.   
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Technical Specifications and Its Impact on Costs in a Private Residence 

Construction Project in Kemenuh - Gianyar 
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ABSTRACT 

 

This study aims to evaluate the level of conformity of structural work 

implementation with technical specifications and its impact on costs in a private 

residential construction project in Kemenuh, Gianyar. The project was carried out 

by PT. Wayan Konstruksi with a duration of 457 days and a cost of IDR. 

23,579,853,511.02. The issues raised are the identification of structural work items 

that do not comply with technical specifications, calculating the percentage of 

compliance, analyzing the additional costs incurred, and the factors causing the 

non-compliance. The scope of the study covers structural work such as bore pile 

foundations, pile caps, continuous foundations, pedestal columns, columns, beams, 

floor slabs, and roof trusses. Data analysis used a fishbone diagram to determine 

the factors causing the non-compliance. The percentage of compliance in the 

implementation of structural work was mostly achieved, but there were still 

deviations that resulted in additional costs of IDR 14,984,672.87, namely in the 

masonry work for the stone foundation and the floor slab reinforcement work. When 

compared to the total structural RAB value of IDR 2,482,583,870.45, the 

percentage of additional costs due to this rework is 0.60% of the total structural 

work RAB. 

Keywords: Structural Work, Technical Specifications, Additional Cost, 

Construction Project, Fishbone Diagram. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pelaksanaan proyek konstruksi adalah rangkaian kegiatan mendirikan, 

memperbaiki, menambah, mengubah, atau memugar bangunan, instalasi, dan 

perlengkapan bangunan sesuai dengan rencana teknis yang telah disusun. 

Aktivitas dalam pelaksanaan konstruksi ini mencakup serangkaian kegiatan 

yang dimulai dari persiapan lokasi hingga penyerahan hasil akhir pekerjaan 

konstruksi suatu proyek[1]. Salah satu aspek yang sangat penting dalam proses 

ini adalah pelaksanaan pekerjaan struktur, yang mencakup komponen vital dari 

bangunan seperti pondasi, kolom, balok, dan lantai. Kualitas dan ketepatan 

pelaksanaan pekerjaan struktur sangat menentukan kekuatan, keamanan, serta 

umur bangunan yang dibangun.  

Setiap pekerjaan struktural diatur dan dikendalikan sesuai dengan 

spesifikasi teknis yang telah ditentukan selama fase perencanaan. Spesifikasi 

teknis berperan sebagai acuan bagi semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan 

proyek konstruksi ini, terutama untuk penyedia jasa pekerjaan konstruksi dalam 

melaksanakan tanggung jawab mereka, sehingga tercipta penyelenggaraan 

pekerjaan konstruksi yang teratur, efektif, dan efisien[2]. Namun, dalam 

praktiknya, pelaksanaan di lapangan tidak selalu berjalan sesuai dengan 

spesifikasi teknis yang ditetapkan. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, 

seperti kendala teknis, manajemen proyek yang kurang optimal, keterbatasan 

sumber daya, atau kesalahan dalam interpretasi spesifikasi. 

Spesifikasi teknis dalam proyek konstruksi tidak hanya mencakup desain 

dan kualitas material, tetapi juga metode pelaksanaan, keamanan struktur, serta 

ketahanan terhadap berbagai kondisi lingkungan. Pengendalian dapat diartikan 

sebagai proses penetapan atas apa yang telah dicapai, evaluasi kinerja. 

Pengendalian mutu proyek biasanya dilakukan dengan cara melakukan berupa 

checklist tertentu sebagai langkah evaluasi terhadap proses mutu yang ingin 
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dicapai ataupun sebagai langkah pemenuhan   kriteria dari spesifikasi yang telah 

ditetapkan sebelumnya[3]. Ketidaksesuaian antara spesifikasi dan pelaksanaan 

yang terjadi di lapangan dapat menimbulkan biaya tambahan, Biaya tambahan 

merupakan informasi akuntansi manajemen dalam pengambilan keputusan yang 

berhubungan dengan penambahan dan pengurangan volume kegiatan[4]. 

Pembangunan properti pribadi menjadi salah satu tren yang terus 

berkembang terutama di daerah Gianyar, Bali. Salah satu properti pribadi yang 

sedang dibangun yaitu “Private Residence Mrs. Tiya & Mr. Tom” dengan luas 

bangunan 30 are. Proyek ini di kerjakan oleh PT. Wayan Konstruksi, dengan 

durasi 457 hari dengan biaya Rp. 23.579.853.511,02 (Dua Puluh Tiga Miliar 

Lima Ratus Tujuh Puluh Sembilan Juta Delapan Ratus Lima Puluh Tiga Ribu 

Lima Ratus Sebelas Rupiah Dan Dua Sen.). Dengan minat terhadap hunian 

berkelas maka tuntutan kualitas semakin tinggi. Salah satu pekerjaan utama 

dalam pembangunan Private Residence adalah pekerjaan struktur yang harus 

memenuhi standar spesifikasi teknis yang telah disepakati antara pihak pemilik 

dan kontraktor. Berdasarkan hasil survey diketahui, bahwa ada beberapa item 

pekerjaan yang tidak sesuai dengan spesifikasi teknis, seperti pada pemasangan 

batu kali pekerjaan struktur pondasi menerus disitu terdapat ketidaksesuaian 

pada campuran spesinya, yang seharusnya menggunakan campuran dengan 

Semen Gresik tetapi di lapangan menggunakan Semen Bosowa dan pekerjaan 

pondasi bore pile terdapat ketidaksesuaian berupa kedalaman pondasi bore pile 

yang ditercantum di spesifikasi teknis seharusnya 11m akan tetapi karena faktor 

kondisi lingkungan yang tidak dapat menjangkau kedalaman tersebut maka 

didapat kedalaman 10.5m. 

Dengan demikian, penelitian mengenai evaluasi tingkat kesesuaian 

pelaksanaan pekerjaan struktur pada proyek konstruksi Private Residence di 

Kemenuh, Gianyar ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

peningkatan kualitas pembangunan, khususnya dalam proyek hunian pribadi, 

serta mendukung terciptanya bangunan yang aman dan berkelanjutan di kawasan 

tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan adapun beberapa rumusan 

masalah yaitu: 

1. Item pekerjaan struktur apa saja yang penerapan dan pelaksanaan tidak 

sesuai dengan spesifikasi teknis pada proyek konstruksi Private Residence 

di Kemenuh, Gianyar? 

2. Berapakah persentase penerapan spesifikasi teknis dalam pelaksanaan 

pekerjaan struktur pada proyek konstruksi Private Residence di Kemenuh, 

Gianyar? 

3. Berapa besar biaya tambahan yang harus dikeluarkan akibat 

ketidaksesuaian pelaksanaan pekerjaan struktur dengan spesifikasi teknis 

pada proyek Private Residence di Kemenuh, Gianyar? 

4. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan ketidaksesuaian pelaksanaan 

pekerjaan struktur dengan spesifikasi teknis pada proyek Private Residence 

di Kemenuh, Gianyar? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi item pekerjaan struktur apa saja yang tidak sesuai 

dengan pelaksanaan pekerjaan struktur dengan spesifikasi teknis pada 

proyek Private Residence di Kemenuh, Gianyar. 

2. Menghitung persentase tingkat kesesuaian dalam pelaksanaan proyek 

konstruksi Private Residence Di Kemenuh, Gianyar. 

3. Menghitung besarnya biaya tambahan yang timbul akibat 

ketidaksesuaian pelaksanaan pekerjaan struktur dengan spesifikasi 

teknis pada proyek Private Residence di Kemenuh, Gianyar. 

4. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi ketidaksesuaian 

pekerjaan struktur dengan spesifikasi teknis pada proyek Private 

Residence di Kemenuh, Gianyar. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu, sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menjadi sumber acuan bagi mahasiswa dalam 

memahami perbandingan antara ilmu yang diperoleh selama di kampus 

dengan permasalahan nyata di lapangan. Penelitian ini juga dapat 

memperluas wawasan mahasiswa mengenai evaluasi di lapangan. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil penelitian ini mampu untuk dijadikan acuan atau referensi bagi 

penelitian yang sejenis, dalam mendukung proses pendidikan. 

3. Bagi Penyedia Jasa 

Memberikan informasi kepada kontraktor mengenai dampak ketepatan 

pelaksanaan pekerjaan dalam spesifikasi teknis (Spektek). Guna 

mengoptimalkan biaya operasional, metode pengerjaan, dan efisiensi 

tenaga kerja dalam sebuah proyek. Selain itu, informasi ini juga 

diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan bagi masyarakat dan 

perusahaan konstruksi terkait upaya pengendalian proyek agar sesuai 

dengan biaya, mutu, dan waktu yang telah ditetapkan diawal. 

 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah  

Untuk memudahkan dalam melakukan penelitian, maka ruang lingkup yang 

dilakukan sebagai berikut: 

1. Pekerjaan yang ditinjau adalah pekerjaan struktur terdiri dari pekerjaan 

pondasi borepile, pile cap, pondasi menerus, kolom pedestal, kolom, balok, 

pelat lantai, dan rangka atap pergola. 

2. Penelitian ini hanya berfokus pada evaluasi terkait kesesuaian pelaksanaan 

pekerjaan struktur dengan Spesifikasi Teknis (Spektek). 

3. Faktor penyebab ketidaksesuaian ditentukan dengan bantuan Fishbone 

Diagram (diagram tulang ikan). 
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4. Penelitian hanya menganalisis dampak ketidaksesuaian yang terjadi 

terhadap biaya pekerjaan. 

5. Analisis biaya memakai AHSP (Analisa Harga Satuan Pekerjaan) dari 

kontraktor 

6. Tinjau lokasi hanya pada bangunan Main Building di Lower Ground pada 

Grid (1 2 3) sampai Grid (A B C D E F G H I J K)  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan mengenai dampak 

ketidaksesuaian pekerjaan struktur terhadap biaya serta faktor-faktor penyebab 

terjadinya, maka hal yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Item pekerjaan struktur yang mengalami ketidaksesuaian terhadap 

spesfikasi teknis yang telah ditetapkan berjumlah 4 item pekerjaan, meliputi 

item pekerjaan Pengeboran Pondasi Bore Pile El -3.950, Pengecoran 

Pondasi Bore Pile El -3.950, Pasangan Pondasi Batu Kali El -3.950, dan 

Pembesian Plat Lantai El -3.950 

2. Persentase penerapan spesifikasi teknis dalam pelaksanaan pekerjaan 

struktur sebesar 96.72% dan untuk persentase ketidaksesuaian item 

pekerjaan struktur tehadap spesifikasi teknis yang ditetapkan sebesar 3.28%. 

3. Biaya tambahan yang diperlukan untuk mengerjakan ulang item pekerjaan 

struktur yaitu sebesar Rp. 14,984,672.87. Jika dibandingkan dengan nilai 

total Rencana Anggaran Biaya (RAB) proyek sebesar Rp 2,482,583,870.45, 

maka persentase biaya tambahan akibat pekerjaan ulang ini adalah sebesar 

0,60% dari total RAB pekerjaan struktur. 

4. Faktor – faktor yang mempengaruhi ketidaksesuaian item pekerjaan dengan 

spesifikasi teknis adalah bahan, metode, manusia, dan lingkungan. Sisi 

bahan diantaranya ketidaksesuaian antara jenis bahan yang digunakan di 

lapangan dengan di spesifikasi teknis serta bahan yang terlambat datang 

dapat mengakibatkan mutu suatu pekerjaan menjadi kurang. Sisi metode 

diantaranya penggunaan metode pelaksanaan yang tidak sesuai dengan 

kondisi lapangan dapat mengakibatkan pekerjaan tersebut tidak mencapai 

hasil yang maksimal. Sisi manusia (tenaga kerja) diantaranya tenaga kerja 

yang kurang pengalaman serta kompeten mengakibatkan ketidaksesuaian 

pada pemasangan pembesian plat lantai serta pada pekerjaan pasangan 
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pondasi batu kali. Sisi lingkungan diantaranya kondisi kontur tanah yang 

tidak terduga serta akses jalan yang kurang mengakibatkan terjadinya 

ketidaksesuaian. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penyedia jasa, disarankan untuk meningkatkan pengawasan teknis 

di lapangan serta memastikan seluruh mandor, kepala tukang dan 

pekerja memahami gambar kerja dan spesifikasi teknis proyek. Upaya 

ini dapat dilakukan melalui pelatihan teknis, peningkatan koordinasi 

antar pihak, selain itu terhadap pekerjaan dilapangan harus lebih 

ditingkatkan, agar tidak terjadi lagi bahan material yang terlambat 

datang serta para pekerja yang ingin buru-buru agar pekerjaannya cepat 

selesai. Adanya pengawasan yang ketat, potensi ketidaksesuaian 

terhadap spesifikasi teknis yang ditetapkan dapat diminimalisir atau 

bahkan tidak ada sama sekali.  

2. Penelitian selanjutnya, dapat mengembangkan penelitian ini pada item 

pekerjaan arsitektur mengenai dampak ketidaksesuaian dari pekerjaan 

arsitektur terhadap biaya serta waktu pelaksanaan konstruksi.  
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